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Arti

Biomassa

Biomassa adalah bahan organik yang dihasilkan melalui
proses fotosintetis, baik berupa produk maupun buangan.
Material biomassa berasal dari organisme hidup yang
meliputi tumbuh-tumbuhan, hewan dan produk
sampingnya seperti sampah kebun, hasil panen dan
sebagainya.

Blower/kipas

Alat yang bisa diandalkan untuk menggerakkan udara dan
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ABSTRAK

PENGEMBANGAN DESAIN KOMPOR BIOMASSA
UNTUK PENJUAL GORENGAN

Gorengan merupakan produk usaha informal yang murah meriah, mudah dijumpai
di Indonesia dan sangat menarik dari perspektif ekonomi. Salah satu strategi untuk
meningkatkan pendapatan penjual gorengan adalah membuat sarana pendukung
yang efisien dan menarik. Penulis berusaha memberikan beberapa alternatif
kompor biomassa untuk penjual gorengan yang secara ekonomi menguntungkan,
secara teknis efisien dan berfungsi optimal, dan secara estetika menarik. Tugas
akhir ini memiliki dua tujuan. Pertama, mendesain kompor alternatif pengganti
kompor gas pada penjual gorengan yang secara ekonomi dapat mengurangi biaya
produksi. Kedua, mendesain kompor biomassa yang secara teknis dan estetika
menarik bagi penjual gorengan. Untuk menghasilkan beberapa alternatif kompor
biomassa, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dan metode perancangan
SCAMPER. Pengumpulan data dilakukan dengan studi literatur, wawancara, dan
observasi. Dari hasil analisis data, maka ditemukan produk yang sudah ada
memiliki beberapa kelemahan, antara lain yaitu dari sisi material dan desain tidak
mampu menopang penggorengan yang berat; api yang dihasilkan tidak optimal
untuk menggoreng dalam volume yang banyak; dan dari sisi tampilan kurang
menarik. Dengan demikian untuk memenuhi kebutuhan pembuat gorengan,
dibutuhkan kompor biomassa yang efisien dari penggunaan bahan bakar, mampu
digunakan untuk memasak dalam jumlah banyak, dan memiliki tampilan khas
setiap penjual gorengan. Kompor Biomassa lebih efisien dari kompor gas, karena
lebih hemat pengeluaran yaitu sebesar Rp.221,- per bulan, sedangkan pengeluaran
kompor gas yaitu Rp.623.000-Rp.712.000,-per bulan. Kompor biomassa memiliki
rangka yang kokoh untuk menopang beban gorengan 20 kg secara stabil. Kompor
biomassa memiliki tampilan yang menarik karena memiliki cover yang selaras

dengan warna gerobak. Setelah melalui uji coba, produk berhasil memenuhi

vi



kebutuhan pengguna. Kompor biomassa dapat dikembangkan penggunaannya

untuk penjual makanan yang lain.

Kata kunci: kompor biomassa, penjual gorengan, desain cover.
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ABSRACT

THE DEVELOPMENT OF BIOMASS STOVE DESIGN
FOR FRITTER SELLER

Fritter (fried food) is an informal business product that is cheap, easy to find and
economically prospective. One strategy to increase the income of fritter seller is
to create efficient and attractive supporting facilities. The author tries to
provide several alternatives to biomass stoves that are economically profitable,
technically optimal, and aesthetically attractive. This final project has two
objectives. First, designing alternative stoves to replace gas stoves at fritter
seller which can economically reduce production costs. Second, designing a
biomass stove that is technically and aesthetically attractive to fritter seller.
To produce several alternative biomass stoves, the author uses a qualitative
approach and a SCAMPER design method. Data was collected by means of
literature studies, interviews, and observations. From the results of data analysis,
it was found that existing products had several weaknesses, including : in terms of
material and design not being able to support heavy frying pans; the fire
produced was not optimal for frying in large volumes; and less attractive
appearance. Thus, to meet the needs of fritter sellers, a biomass stove is needed
that is fuel efficient, capable of being used for cooking in large quantities, and has
the distinctive appearance of every fritter seller. Biomass stoves are more
efficient than gas stoves, because they are more efficient in spending, which
is Rp.221,- per month, while the expenditure for gas stoves is Rp.623,000-
Rp.712,000,-per month. The biomass stove has a sturdy frame to support a
20 kg fry load stably. The biomass stove has an attractive appearance because
it has a cover that matches the color of the fritter stall. After going through trials,
the product successfully meets user needs. Biomass stoves can be expanded to use

for other food seller.

Keywords: biomass stove, fried food seller, cover design.
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BABI.
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha sektor informal di Indonesia sangat berperan dalam menyerap tenaga
kerja secara mandiri. Bahkan dalam situasi krisis ekonomi sekalipun, usaha ini bisa
bertahan dan menjadi tumpuan pekerjaan masyarakat yang kehilangan pekerjaan
dari sektor formal. Pedagang sektor informal adalah pedagang yang memproduksi
dan mendistribusikan barang dan jasa skala kecil untuk memperoleh pendapatan
(Annisa Ilmi Faried et al., 2021). Usaha informal dilaksanakan di lingkungan yang
informal yang strategis (Syaifullah, 2019). Di sektor informal, usaha makanan dan
minuman mempunyai pendapatan relatif lebih tinggi daripada jenis usaha lainnya.
Hal ini karena produk makanan dan minuman merupakan usaha yang berhubungan
langsung dengan kebutuhan hidup sehari-hari manusia yang tetap akan dicari
walaupun ada fluktuasi harga di pasaran (Nurani, 2010).

Salah satu jenis makanan yang menjadi favorit semua kalangan adalah
gorengan. Gorengan merupakan salah produk usaha informal yang murah meriah
(Tambajong et al., 2020), mudah dijumpai di Indonesia (Harnani et al., 2017) dan
sangat menarik dari perpektif ekonomi (Juwitawati, 2018). Selain bisa
menghasilkan keuntungan dengan modal yang tidak banyak dan tidak mebutuhkan
tempat usaha yang luas (Harnani ef al, 2017; Juwitawati, 2018), dan tidak
membutuhkan persyaratan pendidikan yang tinggi (Juwitawati, 2018; Tambajong
et al., 2020). Namun demikian, penghasilan usaha gorengan tidak tetap, dapat
berubah-ubah tergantung pada jumlah pembeli setiap harinya dan tergantung
dengan kondisi cuaca (Juwitawati, 2018). Ini umum terjadi pada usaha dagang di
sektor informal yang berusaha di tempat umum

Salah satu langkah yang perlu diambil untuk meningkatkan pendapatan adalah
menekan biaya produksi. Dari analisis ekonomi penjual gorengan di berbagai

tempat, dari biaya produksi, pengeluaran utama selain bahan baku adalah



pengeluaran untuk bahan bakar, yaitu gas (Juwitawati, 2018; Syaifullah, 2019;
Tambajong et al., 2020).

Dalam tulisan ini, yang dimaksud dengan penjual gorengan adalah orang yang
membuat sekaligus menjual gorengannya di pinggir jalan dengan menggunakan
gerobak. Masalah utama yang dihadapi penjual gorengan adalah bagaimana
meningkatkan pendapatan dengan mengefisiensikan bahan bakar (A. S. Nugroho e?
al., 2021), karena secara umum, para penjual gorengan mengalami keterbatasan
modal (Rafidah, 2019). Bahan bakar kompor yang yang umum digunakan penjual
gorengan saat ini adalah gas berupa LPG (Liquefied Petroleum Gas) yang
merupakan produk pengolahan bahan bakar fosil yang tak terbarukan yang
menyumbang emisi CO2 di atmosfir (Supramono ef al., 2012). Karena harga gas
relatif mahal dan seringkali langka di pasar, penggunaan kompor berbahan bakar
lain yang efisien namun ramah terhadap lingkungan, menjadi pilihan yang bisa
diambil penjual gorengan.

Kompor biomassa adalah kompor yang menggunakan biomassa sebagai bahan
bakarnya. Biomassa adalah bahan organik yang berasal dari makhluk hidup baik
tanaman maupun hewan, baik berupa produk maupun buangan, baik yang masih
hidup maupun sudah mati. Jumlahnya yang berlimpah dan relatif murah. Desain
kompor biomassa telah berkembang selama beberapa tahun menuju kompor yang
lebih efisien, menghemat waktu serta bahan bakar, tidah menghasilkan asap yang
banyak. Pada penclitian ini, kompor biomasa yang dirancang adalah kompor
berbahan bakar biomassa dilengkapi dengan blower (force draff) untuk
menghasilkan lebih sedikit asap dan jelaga, serta lebih irit bakar kayu. Selain untuk
mengurangi pengeluaran melalui konversi dari gas ke kayu bakar, kompor ini juga

didesain untuk memudahkan pengguna dalam operasionalnya.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang teridentifikasi adalah:
- Bagaimana desain kompor bagi penjual gorengan yang menggunakan bahan
bakar lebih ekonomis sebagai pengganti bahan bakar gas?

- Bagaimana desain kompor biomassa yang menarik bagi penjual gorengan??



1.3. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari tugas akhir ini adalah: 1) mendesain kompor yang dapat digunakan
sebagai alternatif pengganti kompor gas pada penjual gorengan yang secara
ekonomi dapat mengurangi biaya produksi, dan 2) mendesain kompor biomassa
yang secara teknis dan estetika menarik bagi penjual gorengan.

Manfaat yang diharapkan dari hasil tugas akhir ini ialah; 1) terwujudnya
kompor alternatif pengganti kompor gas pada penjual gorengan yang dapat
menekan biaya produksi, dan 2) tersedianya kompor biomassa yang secara teknis

mudah digunakan penjual gorengan.

1.4. Ruang Lingkup

Batasan ini juga berfungsi untuk memudahkan pengumpulan data dalam
perancangan kompor biomassa dan menguji potensi keunggulannya dengan
responden utama yaitu penjual gorengan di sekitaran Daerah Istimewa Yogyakarta,
dengan karateristik :

- Penjual gorengan yang menggunakan kompor gas (LPG)

- Tidak berpindah-pindah tempat / keliling saat berjualan

- Proses penggorengan dilakukan sambil berdiri.



1.5. Metode pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan tiga pendekatan yaitu studi literatur,
wawancara, dan observasi.
a. Sudi literatur

Studi literatur digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi terkait
desain dan tanpilan berbagai jenis kompor biomasa dan non biomasa yang sudah
ada/terdahulu sebagai untuk merumuskan problem statement sebagai dasar
perancangan produk. Literatur yang dikaji meliputi berbagai publikasi ilmiah dalam
bentuk jurnal dan juga prosiding serta publikasi popular dari media cetak maupun
online yang relevan dengan topik penelitian
b. Wawancara

Wawancara dapat diartikan sebagai proses tanya antara narasumber/responden
dan pewawancara untuk mendapatkan jawaban atau keterangan yang akan menjadi
sumber data atau informasi untuk diolah dalam penelitian. Dalam penelitian ini,
wawancara dilakukan terhadap beberapa responden penjual gorengan di
Kotamadya Yogjakarta utnuk menngali informasi terkait pengelolaan usaha
gorengan yang mereka lakukan.
c. Observasi

Proses observasi ialah proses pengambilan data informasi dari tangan pertama
oleh peneliti kepada responden. Penelitian observasi termasuk dalam penelitian
kuantitatif non-eksperimen, dimana peneliti melakukan pengamatan atau observasi
untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan perilaku manusia menyangkut
tiga hal, yaitu: pelaku, tempat dan kegiatan. Obyek data dari observasi kuantitatif
adalah data yang, konkret, dapat diamati, dan terukur yang dilakukan secara tajam
dan sistematik (Dahlan, 2014). Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk
mengamati kebiasaan kegiatan menggoreng responden yang trekait dengan waktu,

jenis gorengan, dan konsumsi bahan bakar.



1.6. Metode analisis data

Analisis data dilakukan secara deskriptif. Analisis deskriptif digunakan
untuk mengubah data mentah menjadi lebih informasi ringkas yang lebih mudah
dipahami (Sugiyono, 2018). Metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan
data yang terkumpul namun tidak membuat kesimpulan umum atau generalisasi
(Arikunto, 2011). Analisis deskriptif dalam penelitian ini dilakukan pada hasil
data responden penjual gorengan terkait waktu yang digunakan untuk

menggoreng, dan konsumsi gas.

1.7. Metode desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang dikenal sebagai Teknik
SCAMPER yang dikembangkan oleh Bob Eberle pada tahun 70’an (Elmansy,
2021) untuk menentukan alternatif desain. SCAMPER adalah teknik yang dapat
digunakan untuk memicu kreativitas. SCAMPER merupakan metode
braindstorming yang menggunakan sekumpulan pertanyaan yang ditujukan untuk
menyelesaikan sebuah masalah atau menghasilkan sebuah solusi (Cox, 2020).
Proses mendesain dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa bagian dalam

metode SCAMPER sesuai kebutuhan.



Metode SCAMPER merupakan akronim yang terdiri dari (Cox, 2020; Elmansy,
2021):

S - Substitute (komponen, material, pengguna)

C - Combine (mengkombinasikan)

A - Adapt (mengadaptasi sebagian atau seluruh)

M - Magnify/Modify (menambah/mengurangi skala, bentuk,dll)

P - Put to toher uses

E - Eliminate (mengurangi/menyederhanakan elemen)

R - Rearrange/Reverse (membalik-balik situasi yang ada)

Metode ini dianggap oleh sebagian orang sebagai cara terbaik untuk
menstimulasi pola pikir dan membantu meningkatkan kreativitas dalam

menemukan jawaban-jawaban yang sebelumnya tak terpikirkan.



1.8. Diagram Alir

Proses perancangan desain mengikuti diagram alir sebagai berikut:

Identifikasi Masalah

[
‘ Analisis Data Lapangan

\
‘ Analisis Existing Product
\
‘ Analisis Rekomendasi Produk ‘

\
| Spesifikasi Produk |

‘A

<

Sketsa Alternatif
(SCAMPER)

‘ Pemilihan Sketsa ‘

Adakah Saran dari User

Tidak
\ 4

‘ Model/ Prototype ‘

<
<€

‘ Buat Produk ‘

\
‘ Uji Coba Produk ‘ bie

Adakah Saran dari User

Tidak
A 4

‘ Pembuatan Hasil Akhir ‘

‘ Kesimpulan dan Saran ‘

Selesai

Gambar 1.1. Diagram alir perancangan desain

(Sumber : Dokumentasi penulis, 2021)



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Perancangan produk KOBRA (Kompor Biomassa Aura) merupakan produk
kompor hemat yang menggunakan bahan bakar energi biomassa untuk penjual
gorengan. Berdasarkan analisis perbandingan antara penggunaan kompor gas dan
KOBRA (Kompor Biomassa Aura) pada penjual gorengan, maka pengeluaran gas
perbulan adalah sebesar Rp. 623.000/bulan di harga gas penyalur dan Rp.
712.000,-/bulan di harga gas pengecer. Sedangkan penggunaan KOBRA hanya
mengeluarkan biaya Rp. 221,-/bulan.

Produk KOBRA didesain menggunakan material besi yang kuat dan tahan
panas, dengan fitur alat dimmer/ kipas untuk meningkatkan tekanan aliran udara
sehingga menghasilkan api yang maksimal, adanya mekanisme pemasukan bahan
bakar yang mudah dan aman, serta kerangka yang mampu menopang wajan dan
isinya dengan berat hingga 20kg. Hal ini tentunya sesuai dengan kebutuhan untuk
penjual gorengan,

Dari hasil observasi dan uji coba, entuk meningkatkan kesan positip terhadap
produk kompor, yang diharapkan akan berujung pada kehendak tinggi
menggunakan kompor biomaSsa ini, dilakukan pembUatan casing untuk
meningkatkan estetika dari produk kompor biommasa. Casing dibuat dari material
yang kuat, dan awet namun tahan panas dan ringan. Unsur bentuk dalam estetika
(kotak, dan garis lurus) yang dikombinasikan dengan unsur warna (hitam dof,
disertai dengan strip merah, dan kuning) dibuat untuk meningkatkan kesindahan
yang memberikan kesan kuat dan elegan. Penambahan tulisan merek pada kompor
sebagai unsur motif hias juga diharapkan memberikan tambahan kesan positif dari

calon komsumen.

5.2. Saran
Penggunaan produk KOBRA disarankan untuk tidak hanya penjual gorengan

saja yang bisa menggunakannya, tetapi untuk user lainnya seperti penggunaan

59



rumah tangga, atau jenis penjua; usaha lainnya. Sehingga banyak orang yang dapat
merasakan dampak manfaat dari KOBRA (Kompor Biomassa Aura). Namun, untuk
fungsi dan pemanfaatan yang berbeda perlu dilakukan penyesuaian terutama ukuran
dan bentuk yang menyesuaiakn dengan penggunaan baru, Disarankan juga adanya
penyempurnaan pada atribut kompor biomasa, antara lain instrumen untuk

mempermudah menghidupkan dan mematikan kompor.
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